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Kritik yang diarahkan kepada preskripsi kebijakan berbasis neoliberalisme pasca krisis ekonomi-politik
menjadi katalis bagi institusi internasional neoliberal, salah satunya Bank Dunia, untuk beradaptasi terhadap
tuntutan tersebut. Proses adaptasi diejawantahkan melalui diseminasi diskursus pembangunan sosial ke
dalam preskripsi kebijakan neoliberal, melalui prinsip partisipatoris, agenda good governance, modal sosia,
dan lainnya. Signifikansi peranan pembangunan sosial dalam kebijakan tersebut kemudian tertanam dalam
gagasan yang kemudian disebut oleh Toby Carroll sebagai Socio-Institutional Neoliberalism SIN. Gagasan
SIN menjadi materi hegemoni yang didiseminasikan oleh Bank Dunia kepada negara resipiennya, salah
satunya melalui program pengentasan kemiskinan berbasis masyarakat atau Community-Driven
Development CDD. Program Pengembangan Kecamatan PPK menjadi program pionir CDD paskakrisis
finansia Asiadan keruntuhan rezim Orde Baru yang melibatkan kerja sama pemerintah Indonesia dan Bank
Dunia. Kesuksesan PPK selanjutnya menjadi pendorong untuk melakukan perluasan PPK menjadi Program
Nasional Pengembangan Masyarakat PNPM Mandiri. Akan tetapi pada tahun 2015, melalui implementas
UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, mekanisme CDD yang mengacu kepada PNPM tidak dapat diterapkan
kembali dan digantikan oleh penyaluran Dana Desa.

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keberlanjutan hegemoni SIN dalam
mekanisme CDD sesual dengan mandat UU Desa, khususnya terkait penyaluran Dana Desa. Penelitian ini
akan menggunakan pendekatan post-positivis kritis dan kerangka analisis hegemoni Gramscian guna
menunjukkan diseminasi gagasan SIN dari Bank Dunia dalam program pengentasan kemiskinan berbasis
masyarakat di Indonesia. Selain itu, penelitian ini mengacu kepada empat program CDD di Indonesia
dengan linimasa zaman Orde Baru dan pasca Orde Baru: Inspeksi Desa Tertinggal IDT, PPK, PNPM
Mandiri, dan Dana Desa.

Temuan dalam penelitian ini ialah terdapat resistens terhadap gagasan SIN oleh aktor domestik, meskipun
tidak menegasikan gagasan neoliberalisme secara menyeluruh. Resistensi tersebut terefleksikan dari
minimnya peranan Bank Dunia, perdebatan di DPR dalam penyusunan RUU Desa, dan diskursus dalam UU
Desa.

Criticism towards neoliberalism based policy prescriptions after economy and political crisis servesas a
catalyst for neoliberal international institutions, e.g. World Bank, to adapt to these pretentions. These
processes are manifested through dissemination of social development discourse into neoliberal policy
prescription by means of participatory principles, good governance agenda, socia capital, and etc.
Significance of vital role of social development in their prescription is embedded into what Toby Carroll
stated Socio Institutional Neoliberalism SIN. The notions of SIN then become hegemony material which is
disseminated by the World Bank into their recipient country, through Community Driven Development
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CDD. Program Pengembangan Kecamatan PPK is a pioneering CDD program post Asian financial crisis
and the collapse of New Order regime which involving partnership between Government of Indonesia and
the World Bank. The success of PPK |eads the scaling up process of the next CDD program Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat PNPM Mandiri. Nevertheless, in 2015, through implementation of UU
No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, CDD mechanism of PNPM Mandiri cannot be implemented anymore and
isreplaced by Dana Desa.

Based on this explanation, this research aims to analyze continuity of SIN hegemony in CDD mechanism in
accordance with UU Desa mandate, especially related to Dana Desa. This research utilizes critical post
positivist approach and hegemony from Gramscian as framework for analysisin order to indicate the
dissemination of SIN notions from the World Bank into Community Driven Development based poverty
reduction program. Furthermore, this research refers to four CDD programmes in Indonesia from New
Order regime to post New Order regime In Inspeksi Desa Tertinggal IDT, PPK, PNPM Mandiri, and Dana
Desa

This research found a certain degree of resistance towards SIN notions from domestic actors, though not
comprehensively negated the notions. Those resistances reflected from minimalization of World Bank's role,
debate regarding the making of RUU Desain DPR and discourse in UU Desa



